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ABSTRACT 
Sustainable agricultural policies encourage agricultural innovations such as the use of bio 
saccharides as elicitors in plants. Biosaka contains chemical compounds that trigger a positive 
response in plants. Shallots are a superior commodity whose cultivation practices often do not 
pay attention to the negative impacts on the environment. Using biosaka as an alternative can 
support more environmentally friendly shallot farming. This research aims to identify the effect of 
using a biosaka elicitor on the growth and production of shallots. The research was carried out 
from July to September in Kab. Subang, West Java with an altitude of 10 m above sea level. The 
biosaka elicitor treatment was carried out using 3 treatment formulas, namely A: formula 1 
(babadotan, kitolod, anting-anting, maman lanang, and pasang bumi), B: formula 2 (jelantir, 
sembung, patikan kebo, meniran, and sembung rambat), C: formula 3 (babadotan, anting-anting, 
sembung, jelantir and meniran), D: control (without elicitor), treatment was repeated 6 times. The 
results of the research show that all weed-based bio saccharide elicitor formulations can increase 
plant height, number of leaves, and weight of onion bulbs. Selection of appropriate elicitors with 
appropriate cultivation techniques can produce optimization plant product. 
Keywords: elicitor, formulation, shallot, weeds 
 

ABSTRAK 
Kebijakan pertanian berkelanjutan mendorong inovasi dalam pertanian seperti penggunaan 
biosaka sebagai elisitor pada tanaman. Biosaka mengandung senyawa kimia yang memicu 
respon positif pada tanaman. Bawang merah merupakan komoditas unggulan yang praktik 
budidayanya seringkali tidak memperhatikan dampak negatif terhadap lingkungan. Penggunaan 
biosaka sebagai alternatif diharapkan dapat mendukung pertanian bawang merah yang lebih 
ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan elisitor 
biosaka terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juli sampai September di Kabupaten Subang Jawa Barat dengan ketinggian tempat 10 m dpl. 
Perlakuan elisitor biosaka dilakukan menggunakan 3 formula perlakuan yaitu A: formula 1 
(babadotan, kitolod, anting–anting, maman lanang, dan tutup bumi), B: formula 2 (jelantir, 
sembung, patikan kebo, meniran, dan sembung rambat), C: formula 3 (babadotan, anting–anting, 
sembung, jelantir dan meniran), D: kontrol (tanpa elisitor), perlakuan diulang sebanyak 6 kali. 
Hasil penelitian menunjukkan semua formulasi elisitor biosaka berbahan dasar gulma daun lebar 
dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot umbi tanaman bawang merah. 
Pemilihan elisitor yang sesuai dengan teknik budidaya yang tepat dapat menghasilkan produksi 
tanaman yang optimal. 
Kata kunci: bawang merah; elisitor; formulasi; gulma 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan pertanian berkelanjutan 

yang dicanangkan oleh pemerintah 

mengakibatkan munculnya inovasi–

inovasi yang mengarah pada 

peningkatan hasil produksi pertanian 

yang berorientasi pada keberlanjutan 

atau ramah lingkungan. Salah satu 

inovasi tersebut yaitu pemanfaatan 

biosaka sebagai elisitor pada tanaman. 

Biosaka merupakan sebuah gagasan 

dari seorang petani asal Blitar yang 

bermakna dari alam untuk alam dan 

merupakan ramuan larutan tumbuhan 

yang berperan sebagai elisitor yang 

dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman sekaligus perlindungan 

berbasis ekologi untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Elisitor 

merupakan katalis yang mendorong 

atau membantu metabolisme sekunder 

pada tanaman. Penggunaan biosaka 

dalam usaha tani adalah sebagai salah 

satu cara perlindungan tanaman 

berbasis ekologi untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Biosaka dengan 

memanfaatkan daun tanaman sehat 

sebagai elisator mengandung senyawa 

kimia yang dapat memicu respon 

fisiologi,  morfologi dan akumulasi 

fitoaleksin, meningkatkan aktifitas dan 

ekspresi gen yang terkait dengan 

biosintesis metabolit sekunder yang 

mana mampu menginduksi resistensi 

tanaman (Namdeo 2007).  

Bawang merah merupakan salah 

satu komoditi unggulan yang memiliki 

banyak manfaat dan memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Praktik budidaya 

bawang merah yang dilakukan petani 

selama ini tidak memperhatikan 

kesehatan lingkungan (Ulfa et al. 2018). 

Penggunaan pestisida yang berlebihan 

dapat mencemari tanah dan air, serta 

merusak ekosistem lahan (Dhiaswari et 

al. 2019). Penggunaan pupuk kimia 

yang secara terus menerus tanpa 

memperhatikan kebutuhan hara 

tanaman dapat menyebabkan degradasi 

lahan sehingga menurunkan produksi 

tanaman (Simanjuntak et al. 2013). 

Degradasi lahan dapat menyebabkan 

menurunkan produksi tanaman. Oleh 

karena itu diperlukan suatu upaya untuk 

mendukung praktik budidaya bawang 

merah yang ramah lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi pengaruh 

biosaka pada budidaya tanaman 

bawang merah dan mencari formulasi 

biosaka terbaik dalam meningkatkan 

hasil produksi bawang merah sehingga 

diharapkan informasi yang dihasilkan 

dari penelitian ini mampu 

diimplementasikan penggunaannya 

oleh masyarakat petani bawang merah.  

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Percobaan ini dilakukan di 
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Kelurahan Soklat, Kecamatan 

Subang, Kabupaten Subang, Provinsi 

Jawa Barat, dengan ketinggian tempat 

10 m dpl dengan suhu udara berkisar 

antara 21,1–32,03 ºC. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada  bulan Juli 

hingga September 2023. 

Alat dan Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan 

dalam percobaan ini adalah media 

tanam berupa tanah, pupuk kandang 

ayam, sekam dengan perbandingan  

(2:1:1), polibag, benih bawang merah 

kultivar Batu Ijo, pupuk NPK, Fertipos, 

KCl, ZA, Biosaka, curacron, 

amistartop, demolish dan dithane. Alat 

yang digunakan dalam percobaan ini 

adalah ATK, cangkul, timbangan, 

polynet, handsprayer, penggaris, 

kamera dokumentasi, jangka sorong, 

gelas ukur, ember, pisau, plang 

percobaan, dan label penomoran 

sampel. 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini akan menguji 

formulasi biosaka dari berbagai jenis 

gulma terhadap bawang merah. 

Percobaan ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri atas empat perlakuan dan enam 

ulangan sehingga terdapat 24 plot 

sampel dimana setiap plot terdapat 10 

sampel tanaman. Perlakuan yang 

dilakukan yaitu A. formula 1 (babadotan, 

kitolod, anting–anting, maman lanang, 

dan tutup bumi ) B. formula 2 (jelantir, 

sembung, patikan kebo, meniran, dan 

sembung rambat) C. formula 3 

(babadotan, anting–anting, sembung, 

jelantir dan meniran) D. kontrol. Setiap 

formula dibuat dengan cara memilih 

gulma sehat sebanyak 100 g per jenis 

gulma kemudian diremas dalam air 

sebanyak 5 liter sampai saripati 

tanaman menyatu dengan air. Formula 

tersebut diaplikasikan ke tanaman 

bawang merah dengn konsentrasi 2,5 

ml/liter air. Waktu pengaplikasian 

dilakukan sebanyak 3 kali aplikasi yaitu 

10, 20, dan 30 HST. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan penunjang berupa 

analisis tanah serta serapan hara 

tanaman dan pengamatan utama yang 

terdiri atas komponen pertumbuhan dan 

komponen hasil pada budidaya bawang 

merah yang meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, jumlah 

umbi, diameter dan bobot umbi. 

Komponen pertumbuhan yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah 

anakan diukur pada 14, 28, dan 42 HST. 

Komponen hasil seperti jumlah umbi, 

diameter dan bobot umbi diamati setelah 

panen yaitu sekitar 70 HST. Data 

dianalisis menggunakan sidik ragam 

untuk menguji signifikansi variabel yang 

memberikan pengaruh nyata kemudian 

dilanjutkan dengan uji lanjut berganda 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
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dengan taraf 5 % untuk menunjukkan 

beda pengaruh antar  perlakuan. 

Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan persiapan media tanam yang 

terdiri atas tanah, pupuk kandang 

ayam, dan sekam dengan 

perbandingan (2:1:1). Setelah media 

tercampur kemudian dimasukan ke 

dalam polibag dan disusun sesuai 

dengan tata letak plot. Penanaman 

dilakukan dengan memotong 

seperempat bagian umbi dengan 

maksud merangsang pertumbuhan 

tunas. Varietas umbi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah varietas 

Batu Ijo. 

Pengaplikasian perlakuan biosaka 

dilaksanakan pada saat tanaman 

berumur 10, 20, dan 30 HST dengan 

konsentrasi 2,5 ml/liter air. Pemberian 

biosaka dilakukan dengan cara 

pengabutan menggunakan 

handsprayer sehingga tidak mengenai 

langsung ke bagian tanaman. 

Penyiraman dilakukan dengan interval 

waktu selang satu hari. Pemupukan 

dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 

pupuk pertama pada saat tanam 

menggunakan NPK dengan dosis 1,8 

g/polibag dan fertipos sebanyak 1,2 

g/polibag, pemupukan kedua dan 

ketiga dilakukan pada umur 15 dan 30 

HST menggunakan pupuk KCL dan ZA 

dengan dosis masing-masing 

sebanyak 1,2 g/polibag. 

Penyemprotan dilakukan dengan 

interval waktu seminggu sekali 

menggunakan curacron dan amistarop 

dengan konsentrasi 2 ml/liter, minggu 

berikutnya menggunakan dithane 2 

g/liter dan demolish 2 ml/liter. Panen 

dilakukan pada saat tanaman berumur 

60 HST atau secara fisiologis dilihat 

dari tanaman sudah rebah dan 

pangkal batang tanaman sudah 

mengempis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Perlakuan formulasi elisitor 

biosaka terhadap rata–rata tinggi 

tanaman umur 14, 28, dan 42 HST 

menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata (Tabel 1). Perlakuan A berbeda 

nyata dengan perlakuan D tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B dan 

C. Perlakuan B, C, dan D menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 
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Tabel 1  Rata-rata tinggi tanaman terhadap berbagai formula elisitor biosaka pada 
bawang merah 

Perlakuan Tinggi tanaman rata–rata (cm) 
14 HST 28 HST 42 HST 

A 20,58 b 31,27 b 36,42 b 
B 18,27 ab 28,96 ab 33,26 ab 
C 20,20 ab 30,64 ab 34.82 ab 
D 16,36 a 27,63 a 32,54 a 

Keterangan: HST: hari setelah tanam. Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 

Hasil tinggi tanaman umur 14, 28, 

dan 42 HST dengan penyemprotan 

elisitor biosaka menunjukkan hasil lebih 

baik dibandingkan dengan kontrol. 

Elisitor biosaka memberikan respon 

positif terhadap tinggi tanaman. Elisitor 

dapat memicu respon fisiologis dan 

morfologis tanaman (Namdeo 2007). 

Tanaman bawang merah yang 

disemprotkan elisitor biosaka 

menunjukkan laju pertumbuhan lebih 

cepat diduga karena adanya efek elisitor 

biosaka terhadap pemacuan 

pertumbuhan tanaman dan adanya 

aktivitas fungsional dari bahan aktif 

dalam memfasilitasi penyedian asupan 

nutrisi untuk tanaman (Reflis dan 

Sumartono 2023). Penggunaan elisitor 

terbukti membantu pertumbuhan sel 

pada beberapa tanaman seperti 

Cayratia trifolia (Merillon and Ramawat 

2012) dan stevia rebaudiana (Bayraktar 

et al. 2018).  

Jumlah Daun 
Perlakuan formulasi elisitor 

biosaka terhadap rata-rata jumlah daun 

umur 14 HST menunjukkan tidak 

berbeda nyata, sementara umur 28 HST 

dan 42 HST menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata (Tabel 2). Umur 28 

HST dan 42 HST menunjukkan 

pengaruh perlakuan C berbeda nyata 

dengan perlakuan D tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A dan 

B. Perlakuan A, B, dan D menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

 
Tabel 2  Rata-rata jumlah daun terhadap berbagai formula elisitor biosaka pada bawang 

merah 

Perlakuan Jumlah daun rata–rata (helai) 
14 HST 28 HST 42 HST 

A 14,44 a 16,24 ab 23,88 ab 
B 12,50 a 17,16 ab 21,88 ab 
C 12,25 a 20,62 b 25,06 b 
D 11,50 a 14,61 a 18,81 a 

Keterangan: HST: hari setelah tanam. Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 
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Sama halnya dengan hasil 

pengamatan tinggi tanaman, elisitor 

biosaka memberikan peran dalam 

pertambahan jumlah daun. Elisitor 

biosaka memberikan ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman bawang merah 

sehingga mampu meningkatkan jumlah 

daun. Elisitor biosaka diduga 

merupakan biostimulan yang dapat 

membantu penyerapan nutrisi tanaman. 

Menurut biostimulan diaplikasikan 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi, ketahanan terhadap 

cekaman abiotik dan meningkatkan 

mutu panen (du Jardin 2015; Albrecht 

2019). 

Jumlah Anakan 

Perlakuan formulasi elisitor 

biosaka terhadap rata-rata jumlah 

anakan umur 14, 28, dan 42 HST tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Perlakuan A, B, C, dan D menunjukkan 

respon yang sama terhadap formulasi 

elisitor biosaka (Tabel 3). 

Tabel 3  Rata-rata jumlah anakan terhadap berbagai formula elisitor biosaka pada 
bawang merah 

Perlakuan Jumlah anakan rata–rata pada umur 
14 HST 28 HST 42 HST 

A 3,63 a 4,25 a 6,22 a 
B 3,31 a 4,18 a 6,16 a 
C 3,94 a 4,81 a 6,53 a 
D 3,00 a 4,13 a 6,08 a 

Keterangan: HST: hari setelah tanam. Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 

Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

lingkungan dan genetik. Jumlah anakan 

tanaman bawang merah yang 

diaplikasikan elisitor biosaka dan kontrol 

tidak menunjukkan perbedaan jumlah 

daun karena jumlah anakan lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

varietas bawang merah (Azmi et al. 

2011; Wagiman et al. 2021) 

dibandingkan dengan pemberian nutrisi 

(Sumarni et al. 2016). 

Jumlah Umbi dan Diameter Umbi 
Berdasarkan Tabel 4 penggunaan 

formula elisitor biosaka menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada jumlah umbi, 

tetapi memiliki pengaruh yang nyata 

pada diameter umbi jika dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol.
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Tabel 4  Rata-rata jumlah umbi dan diameter umbi terhadap berbagai formula elisitor 
biosaka pada bawang merah 
Perlakuan Jumlah umbi Diameter umbi (cm) 

A 5,88 a 32,14 b 
B 5,75 a 30,02 b 
C 6,13 a 33,25 b 
D 5,60 a 25,52 a 

Keterangan: HST: hari setelah tanam. Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 

Rata-rata jumlah umbi pada 

perlakuan A, B, C, dan D secara 

berturut–turut 5,88; 5,75; 6,13; dan 5,60 

umbi menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata antara masing-masing perlakuan. 

Rata–rata diameter umbi pada 

perlakuan A, B, C, dan D secara 

berturut-turut 32,14; 30,02; 33,25; dan 

25,52. Tidak terdapat perbedaan yang 

nyata antara perlakuan A, B, dan C, 

sedangkan perlakuan D (kontrol) 

memiliki diameter umbi yang lebih kecil 

dibandingkan dengan perlakuan A, B, 

dan C. 

Sifat genetik tanaman memainkan 

peran penting dalam menentukan 

jumlah umbi yang dihasilkan, dalam hal 

ini jumlah umbi bawang merah lebih 

dipengaruhi oleh sifat genetiknya (Lee et 

al. 2013; Major et al. 2018). Artinya 

bahwa elisitor biosaka tidak dapat 

mengatasi pembatasan genetik ini. 

Elisitor biosaka dapat merangsang 

pertumbuhan akar yang lebih baik 

(Quang et al. 2022). Akar yang sehat 

dan kuat memiliki kapasitas yang lebih 

besar untuk menyerap air dan nutrisi 

dari tanah. Dengan demikian, akar yang 

berkembang dengan baik dapat 

menyediakan sumber daya yang cukup 

untuk pembentukan umbi yang lebih 

besar. 

Bobot Umbi Basah dan Bobot Umbi 
Kering 

Berdasarkan Tabel 5 penggunaan 

formula elisitor biosaka menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

bobot umbi basah dan bobot umbi 

kering. Penggunaan elisitor biosaka 

dalam perlakuan A, B, dan C memiliki 

pengaruh positif pada bobot umbi 

bawang merah, baik dalam bentuk 

basah maupun kering, jika dibandingkan 

dengan perlakuan D (kontrol).  

Tabel 5  Rata-rata bobot basah dan bobot kering umbi terhadap berbagai formula elisitor 
biosaka pada bawang merah 
Perlakuan Bobot umbi basah (g) Bobot umbi kering (g) 

A 20,34 b 14,22 b 
B 19,21 b 14,12 b 
C 21,11 b 14,54 b 
D 16,98 a 12,55 a 
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Bawang merah yang diaplikasikan 

dengan elisitor biosaka memiliki bobot 

umbi basah dan kering lebih berat 

karena elisitor dapat meningkatkan 

penyerapan nutrisi tanaman (Twaij dan 

Hasan 2022). Unsur penting seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman lebih banyak 

tersedia. Meningkatnya serapan nutrisi 

dapat membantu tanaman 

mengakumulasi lebih banyak nutrisi 

untuk menghasilkan umbi yang lebih 

besar. Elisitor biosaka dapat 

meningkatkan efisiensi fotosintesis 

(Kanthaliya et al. 2023), yaitu proses 

ketika tanaman menghasilkan energi 

dari cahaya matahari dan mengubahnya 

menjadi gula. Meningkatkan kapasitas 

fotosintesis, tanaman dapat 

menghasilkan lebih banyak energi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan 

pembentukan umbi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan elisitor biosaka 

berbahan dasar gulma daun lebar dapat 

merangsang pertumbuhan dan 

meningkatkan produksi umbi bawang 

merah, terutama dalam hal tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan bobot umbi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian biosaka menghasilkan 

pengaruh yang berbeda dibandingkan 

kontrol atau tanpa pemberian biosaka. 

Pemberian biosaka dari ketiga formula 

tidak menunjukkan adanya perbedaan 

pada hasil budidaya tanaman bawang 

merah. Hal ini dikarenakan pengaruh 

elisitor biosaka bervariasi tergantung 

pada faktor genetik tanaman dan jenis 

elisitor yang digunakan. Oleh karena itu, 

pemilihan formulasi biosaka yang 

digunakan dapat dipilih dari ketiga 

formulasi yang telah diteliti. Jika 

diperlukan maka penelitian lanjutan 

dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

formulasi biosaka yang paling tepat 

untuk diberikan pada tanaman bawang 

merah.  
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